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Abstrak

Penelitian ini menganalisis prediksi Harapan Lama Sekolah (HLS) di 33 kabupaten/kota di Provinsi
Sumatera Utara menggunakan metode ARIMA. Data historis HLS dari tahun 2019 hingga 2023
digunakan untuk memproyeksikan nilai HLS pada tahun 2024 dan 2025. Hasil prediksi menunjukkan
adanya peningkatan HLS di sebagian besar wilayah, dengan beberapa kabupaten/kota seperti Labuhan
Batu, Kota Pematangsiantar, dan Kota Padangsidempuan mengalami kenaikan yang signifikan.
Namun, beberapa wilayah seperti Mandailing Natal dan Samosir menunjukkan tren yang lebih stabil
tanpa peningkatan yang berarti. Temuan ini mengindikasikan adanya ketimpangan dalam akses dan
kualitas pendidikan di antara berbagai wilayah di Sumatera Utara. Secara keseluruhan, model ARIMA
menghasilkan prediksi positif terhadap peningkatan HLS di masa mendatang, namun disparitas
antarwilayah memerlukan perhatian khusus dari pihak terkait untuk mendorong pemerataan akses
pendidikan.

Kata kunci: harapan lama sekolah (HLS), ARIMA, sumatera utara, pendidikan

Abstract

This study analyzes the projection of the School Life Expectancy (HLS) in 33 districts/cities in North
Sumatra Province using the ARIMA method. Historical HLS data from 2019 to 2023 were used to
forecast the HLS values for 2024 and 2025. The prediction results show an increase in HLS in most
regions, with several districts/cities such as Labuhan Batu, Pematangsiantar City, and
Padangsidempuan City experiencing significant growth. However, some regions like Mandailing
Natal and Samosir show a more stable trend without significant increases. These findings indicate
disparities in access and quality of education across various regions in North Sumatra. Overall, the
ARIMA model provides a positive forecast for future HLS improvements, though regional disparities
require special attention from relevant authorities to promote equal access to education.

Keywords: school life expectancy (SLE), ARIMA, north sumatra

1 Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan manusia dan sosial ekonomi
suatu wilayah. Salah satu indikator yang sering digunakan untuk mengukur pencapaian sektor
pendidikan adalah Harapan Lama Sekolah (HLS). HLS menggambarkan perkiraan jumlah tahun
seseorang diharapkan mengikuti pendidikan formal. Indikator ini berkaitan erat dengan peningkatan
kualitas sumber daya manusia dan menjadi tolak ukur penting dalam evaluasi dan perencanaan
kebijakan pendidikan. Semakin tinggi angka HLS, semakin besar kemungkinan suatu wilayah
memiliki masyarakat yang lebih terdidik dan berdaya saing tinggi[1].

Di Indonesia, termasuk Provinsi Sumatera Utara, HLS telah digunakan sebagai indikator kunci
dalam pemantauan pencapaian pendidikan di tingkat regional. Namun, kondisi ekonomi, akses
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terhadap pendidikan, distribusi fasilitas pendidikan, serta faktor eksternal seperti pandemi COVID-
19[2, 3], sangat mempengaruhi perkembangan HLS di Sumatera Utara dari tahun ke tahun. Selama
periode 2019 hingga 2023, berbagai tantangan tersebut menyebabkan fluktuasi pada HLS di berbagai
kabupaten/kota di Sumatera Utara, mencerminkan ketidakseimbangan kualitas pendidikan antar
wilayah. Oleh karena itu, peramalan HLS untuk tahun-tahun mendatang menjadi penting bagi
perencanaan kebijakan pendidikan yang lebih baik.

Untuk menghasilkan prediksi yang akurat terkait HLS di masa depan, pendekatan berbasis data
time series sering digunakan, contohnya seperti Simple Moving Average (SMA)[4], Long Short-Term
Memory (LSTM)[5], dan Vector Auto Regresion[6]. Salah satu metode yang banyak digunakan dalam
peramalan time series adalah ARIMA (Auto-Regressive Integrated Moving Average)[7]. ARIMA
dikenal sebagai metode yang efektif dalam menangani data time series, terutama jika data memiliki
pola yang kuat dan tren yang bisa ditangkap melalui komponen autoregresi, integrasi, dan moving
average[8, 9]. Dengan metode ARIMA, kita dapat menganalisis data HLS historis dan memperkirakan
nilai HLS untuk periode 2024 dan 2025 berdasarkan pola yang terbentuk dalam data 2019-2023.

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi Harapan Lama Sekolah di Sumatera Utara
menggunakan metode ARIMA dengan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Medan. ARIMA
dipilin karena kemampuannya yang baik dalam menangani fluktuasi data time series, serta
fleksibilitasnya dalam mengakomodasi tren, musiman, dan pergeseran jangka panjang dalam
data[10,11]. Melalui penggunaan metode ini, diharapkan prediksi HLS yang dihasilkan dapat
membantu para pembuat kebijakan di Sumatera Utara untuk lebih siap dalam menghadapi tantangan
di sektor pendidikan dan membuat keputusan yang tepat dalam perencanaan pendidikan.

Dalam penelitian ini, metode ARIMA akan diterapkan untuk menganalisis data HLS dari tahun
2019 hingga 2023 dan memperkirakan HLS untuk tahun 2024 dan 2025. Hasil dari prediksi ini
diharapkan memberikan gambaran mengenai tren HLS di masa depan dan dapat digunakan sebagai
acuan untuk merumuskan strategi peningkatan pendidikan di wilayah Sumatera Utara. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam penerapan metode time series dalam kajian
pendidikan, khususnya dalam konteks perencanaan kebijakan berbasis data.

2 Tinjauan Literatur

Penelitian Maya Pangaribuan (2023) bertujuan untuk memprediksi harapan lama sekolah (HLS)
di Sumatera Utara menggunakan Algoritma Conjugate Gradient Polak-Ribiere, berdasarkan data dari
33 kabupaten/kota selama periode 2018-2022. Dari tiga model jaringan saraf tiruan yang diuji,
arsitektur 6-10-1 terbukti paling unggul, dengan akurasi sebesar 73%, 166 iterasi, dan Mean Squared
Error (MSE) 0,0000706[12]. Sementara itu, penelitian Shoko Claris (2021) memanfaatkan model
ARIMA (11,1,11) untuk memprediksi insiden COVID-19 di Afrika Selatan, menggunakan data harian
dari Maret 2020 hingga Juli 2021. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi tren penurunan kasus
meskipun masih terdapat lonjakan sporadis, menggarisbawahi pentingnya kebijakan pencegahan yang
ketat[13]. Dalam skala yang lebih luas, penelitian Benvenuto (2020) menggunakan model ARIMA
untuk memproyeksikan prevalensi dan insidensi COVID-19 global berdasarkan data epidemiologis
Johns Hopkins, menunjukkan betapa pentingnya data real-time untuk peramalan epidemi yang
akurat[14].

Penelitian Zhou (2024) menggunakan pendekatan unik dengan menggabungkan data mingguan
dan menerapkan model cost-plus pricing untuk menganalisis strategi penetapan harga berbagai
kategori sayuran. Dalam penelitian Zhou, ARIMA digunakan untuk memprediksi jumlah pengisian
ulang stok sayuran berdasarkan data mingguan, sedangkan model regresi linier univariat menganalisis
hubungan antara volume penjualan dan harga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan
terpadu tersebut efektif dalam menyusun strategi harga yang optimal untuk setiap item, yang pada
akhirnya mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam perencanaan penjualan dan
penetapan harga[15]. Di sisi lain, penelitian Jun Han (2024) memperkuat deretan studi dengan fokus
komprehensif pada optimalisasi operasional superstore. Studi ini mencakup proses pembersihan,
analisis, dan visualisasi data untuk mengidentifikasi hubungan penjualan berbagai kategori sayuran
melalui koefisien korelasi Pearson serta membangun model regresi linier berganda guna memprediksi
volume penjualan. Model time-series ARIMA juga digunakan untuk meramalkan volume penjualan
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dan harga grosir pada minggu mendatang, sementara algoritma greedy diterapkan untuk
mengoptimalkan strategi pengisian stok harian dan penetapan harga[16].

Dengan merujuk pada penelitian-penelitian terdahulu ini, penelitian yang dilakukan
memperkenalkan kontribusi baru dengan menggunakan metode ARIMA untuk memprediksi HLS di
Sumatera Utara. Pendekatan ini memperluas aplikasi ARIMA dari bidang kesehatan ke bidang
pendidikan, menggunakan data tahunan 2019-2023 untuk memprediksi HLS tahun 2024 dan 2025.
Penelitian ini bertujuan memberikan wawasan yang lebih mendalam dalam analisis tren pendidikan
dan mendukung pengambilan keputusan kebijakan pendidikan regional di Indonesia.

3 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, Google Colab digunakan sebagai platform utama untuk menjalankan
seluruh proses prediksi, karena kemampuannya yang fleksibel dalam menangani komputasi berbasis
cloud. Beberapa library penting turut diterapkan untuk mendukung analisis data secara efektif. Pandas
digunakan untuk mengolah dan menganalisis data dengan lebih mudah, sementara Numpy berperan
dalam manipulasi data numerik dan array. Library Statsmodels digunakan untuk melakukan
pemodelan statistik, termasuk implementasi model prediksi yang lebih kompleks seperti ARIMA.
Selain itu, Math berfungsi untuk melakukan operasi matematis dasar yang mendasari perhitungan, dan
Matplotlib diintegrasikan untuk menghasilkan visualisasi data, seperti grafik dan plot, sehingga
memudahkan interpretasi hasil. Kombinasi tools dan library ini membuat proses pemodelan prediksi
lebih cepat, akurat, dan mudah diimplementasikan.

Pengumpulan Preprocessing
Data Data
Metode +«— Evaluasi Nodel
Kesimpulan

Gambar 1. Metodologi penelitian

Gambar 1 tersebut menggambarkan alur kerja penerapan metode ARIMA untuk memprediksi
Harapan Lama Sekolah (HLS) di Sumatera Utara. Proses dimulai dengan Pengumpulan Data, di mana
data historis HLS diambil. Data tersebut kemudian masuk ke tahap Preprocessing Data untuk
dibersihkan, distandarisasi, dan dipersiapkan agar sesuai dengan format yang dibutuhkan untuk model
ARIMA. Selanjutnya, pada tahap Metode, model ARIMA diterapkan untuk melakukan prediksi
terhadap data HLS. Setelah prediksi dibuat, hasilnya dievaluasi di tahap Evaluasi Model untuk
menilai seberapa akurat model dalam memprediksi HLS di masa mendatang. Terakhir, pada tahap
Kesimpulan, hasil prediksi dianalisis dan digunakan untuk memberikan wawasan yang berguna bagi
perencanaan dan pengambilan keputusan di Sektor Pendidikan di Sumatera Utara.

Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data harapan lama sekolah (HLS) dari tahun
2019 hingga 2023 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Medan. Data ini mencakup
HLS untuk seluruh kabupaten dan kota di Sumatera Utara, data dapat dilihat pada laman
https://medankota.bps.go.id/id/statistics-table/2/ODYjMg==/-metode-baru--harapan-lama-sekolah--
tahun-.html, Tabel ditunjukan pada Tabel 1.

http.//sistemasi.ftik.unisi.ac.id

2511


https://medankota.bps.go.id/id/statistics-table/2/ODYjMg==/-metode-baru--harapan-lama-sekolah--tahun-.html
https://medankota.bps.go.id/id/statistics-table/2/ODYjMg==/-metode-baru--harapan-lama-sekolah--tahun-.html

Sistemasi: Jurnal Sistem Informasi ISSN:2302-8149
Volume 13, Nomor 6, 2024: 2509-2518 e-ISSN:2540-9719

Tabel 1. Data HLS sumatera utara 2021-2023

Kabupaten/Kota Tahun
2019 2020 2021 2022 2023

Sumatera Utara 13,15 13,23 13,23 13,31 13,48

Nias 12,39 1257 12,84 13,04 133
Mandailing Natal 13,17 13,32 13,61 13,85 13,86
Tapanuli Selatan 13,12 13,24 13,35 13,37 13,58
Tapanuli Tengah 12,79 13,06 13,07 13,24 13,49

Tapanuli Utara 13,68 13,69 13,7 13,72 13,73
Toba Samosir 13,28 13,45 13,46 13,58 13,59
Labuhan Batu 12,67 12,73 12,74 12,95 13,25
Asahan 1259 126 12,61 12,63 12,64
Simalungun 12,77 12,78 12,79 12,81 12,82
Dairi 13,09 13,1 13,11 13,24 13,32

Karo 12,75 12,76 12,77 12,95 13,25

Deli Serdang 13,34 13,35 13,36 13,38 13,39
Langkat 12,81 13,05 13,24 13,26 13,27

Nias Selatan 12,22 12,23 12,27 12,48 12,78
Humbang Hasundutan 13,27 13,28 13,29 13,31 13,32
Pakpak Bharat 13,85 13,86 13,87 13,89 139
Samosir 13,46 13,47 1348 135 1351
Serdang Bedagai 1259 12,6 12,61 12,63 12,64
Batu Bara 12,62 12,63 12,64 12,93 13,11
Padang Lawas Utara 12,47 12,87 13,04 13,23 13,53
Padang Lawas 13,02 13,03 13,27 1341 137

Labuhan Batu Selatan 12,99 13 13,01 13,12 13,42
Labuhan Batu Utara 12,82 13,04 13,19 13,29 13,57

Nias Utara 12,78 13,03 13,04 13,06 13,36
Nias Barat 12,71 12,94 1295 12,97 12,98
Kota Sibolga 13,15 13,16 13,28 13,3 13,42

Kota Tanjung Balai 12,49 125 1262 129 13,14
Kota Pematangsiantar 14,21 1445 1457 1459 14,6
Kota Tebing Tinggi 12,71 12,72 12,73 12,91 13,12
Kota Medan 14,73 14,74 14775 14,77 14,78
Kota Binjai 13,61 13,62 13,63 13,87 14,17

Kota Padangsidimpuan 14,53 14,54 1456 1458 14,59
Kota Gunungsitoli 13,73 13,74 13,75 13,77 13,78

Preprocessing Data

Tahapan ini meliputi pengecekan dan pembersihan data dari nilai-nilai yang hilang atau tidak
konsisten. Data kemudian akan dinormalisasi untuk menghindari masalah skala pada model
prediksi[17]. Selain itu, dilakukan analisis deskriptif untuk memahami tren data secara umum.
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Metode ARIMA

Metode ARIMA (AutoRegressive Integrated Moving Average) adalah teknik peramalan deret
waktu yang digunakan untuk menganalisis data dengan pola stasioner maupun tidak stasioner[9].
ARIMA menggabungkan tiga komponen utama yaitu AutoRegressive (AR) yang menggunakan nilai
masa lalu untuk memprediksi nilai saat ini, Integrated (I) yang melakukan differencing untuk
membuat data menjadi stasioner, dan Moving Average (MA) yang memodelkan kesalahan peramalan
dari nilai sebelumnya. Model ARIMA dinyatakan dengan notasi ARIMA(p, d, q), di mana p adalah
orde AR, d adalah jumlah differencing, dan g adalah orde MA, sehingga memungkinkan peramalan
yang akurat dalam berbagai aplikasi, seperti ekonomi, keuangan, dan peramalan tren[18], [19].
Persamaan untuk model ARIMA dituliskan sebagai berikut:

Ye=CtP1Ve1+ P2Veo+ o+ OpVep + Orep-1 + O2et—2 + -+ Oger—q T+ € 1)

Pada persamaan (1), y, adalah nilai prediksi pada waktu t sedangkan ¢ merupakan konstanta jika
ada. Koefisien autoregressive (AR) dilambangkan dengan ¢4, ¢, ..., ¢, yang menunjukkan pengaruh
nilai masa lalu terhadap prediksi saat ini. Residual atau kesalahan prediksi pada waktu t dilambangkan
sebagai €, sementara koefisien moving average (MA) dinyatakan dengan 6,,0,,...,6,, yang
menunjukkan besarnya pengaruh kesalahan prediksi masa lalu terhadap prediksi saat ini. Parameter p
merepresentasikan order dari komponen AR, g adalah order dari komponen MA, dan d adalah order
dari differencing yang digunakan untuk membuat data stasioner dalam model.

4  Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil prediksi menggunakan metode ARIMA untuk indikator harapan lama sekolah
(HLS) di 33 kabupaten dan kota di Sumatera Utara setelah dihitung menggunakan Persamaan 1,
terdapat beberapa temuan penting yang dapat dibahas. Secara umum, tren HLS menunjukkan
peningkatan dari tahun 2019 hingga 2023, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Prediksi untuk
tahun 2024-2025 juga cenderung menunjukkan peningkatan. Beberapa kabupaten seperti Labuhan
Batu, Kota Padangsidempuan, dan Kota Pematangsiantar mengalami kenaikan yang signifikan,
sementara wilayah lain seperti Mandailing Natal dan Padang Lawas Utara menunjukkan pola yang
lebih stabil tanpa peningkatan yang berarti, seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil prediksi HLS 2024-2025

Tahun
2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Sumatera Utara 13,15 13,23 13,23 13,31 13,48 13,65 13,73

Nias 12,39 1257 12,84 13,04 133 1353 13,75
Mandailing Natal 13,17 13,32 13,61 13,85 13,86 13,79 13,75
Tapanuli Selatan 13,12 1324 13,35 13,37 13,58 13,68 13,78
Tapanuli Tengah 12,79 13,06 13,07 13,24 13,49 13,65 13,8

Kabupaten/Kota

Tapanuli Utara 13,68 13,69 13,7 13,72 13,73 13,74 13,74
Toba Samosir 13,28 13,45 13,46 13,58 13,59 13,65 13,7
Labuhan Batu 12,67 12,73 12,74 12,95 13,25 13,41 13,48
Asahan 12,59 12,6 12,61 12,63 12,64 12,65 12,66
Simalungun 12,77 12,78 12,79 12,81 12,82 12,83 12,83
Dairi 13,09 13,1 13,11 1324 13,32 13,36 13,38
Karo 12,75 12,76 12,77 12,95 1325 135 13,66

Deli Serdang 13,34 1335 13,36 13,38 13,39 134 134
Langkat 12,81 13,05 13,24 1326 13,27 13,32 13,34
Nias Selatan 12,22 1223 12,27 12,48 12,78 13,02 13,2

Humbang Hasundutan 13,27 13,28 13,29 13,31 13,32 13,33 13,34
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Pakpak Bharat
Samosir
Serdang Bedagai
Batu Bara

Padang Lawas Utara

Padang Lawas

Labuhan Batu Selatan
Labuhan Batu Utara

Nias Utara
Nias Barat
Kota Sibolga

Kota Tanjung Balai
Kota Pematangsiantar
Kota Tebing Tinggi

Kota Medan
Kota Binjai

Kota Padangsidimpuan
Kota Gunungsitoli

13,85
13,46
12,59
12,62
12,47
13,02
12,99
12,82
12,78
12,71
13,15
12,49
14,21
12,71
14,73
13,61
14,53
13,73

13,86
13,47
12,6
12,63
12,87
13,03
13
13,04
13,03
12,94
13,16
12,5
14,45
12,72
14,74
13,62
14,54
13,74

13,87
13,48
12,61
12,64
13,04
13,27
13,01
13,19
13,04
12,95
13,28
12,62
14,57
12,73
14,75
13,63
14,56
13,75

13,89
13,5
12,63
12,93
13,23
13,41
13,12
13,29
13,06
12,97
13,3
12,9
14,59
12,91
14,77
13,87
14,58
13,77

13,9
13,51
12,64
13,11
13,53

13,7
13,42
13,57
13,36
12,98
13,42
13,14

14,6
13,12
14,78
14,17
14,59
13,78

13,91
13,52
12,65
13,18
13,81
13,88
13,75
13,75
13,50,
12,99
13,47
13,26
14,62
13,21
14,79
14,32
14,59
13,79

13,92
13,52
12,66
13,21
14,03
14,04
14
13,93
13,47
13
13,53
13,33
14,63
13,24
14,79
14,37
14,6
13,8

Pada hampir semua kabupaten/kota, terdapat peningkatan HLS dari 2019 hingga 2023. Prediksi
untuk 2024 dan 2025 yang dihasilkan oleh model ARIMA menunjukkan peningkatan lebih lanjut.
Namun, besaran peningkatannya bervariasi. Kabupaten/kota seperti Kota Sibolga, Kota Gunungsitoli,
dan Nias Selatan memperlihatkan proyeksi peningkatan moderat dibandingkan daerah lain seperti
Batu Bara dan Karo yang mengalami kenaikan lebih signifikan. Beberapa daerah seperti Padang
Lawas dan Samosir menunjukkan proyeksi yang lebih stabil atau sedikit melambat setelah
peningkatan pada tahun 2023, peningkatan ini di gambarkan pada grafik Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik hasil prediksi 2024-2025

Perbedaan hasil prediksi HLS antar wilayah dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti
kebijakan pendidikan lokal, infrastruktur sekolah, dan akses terhadap fasilitas pendidikan yang
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bervariasi di setiap kabupaten/kota. Peningkatan HLS di beberapa daerah dapat mencerminkan
kebijakan pendidikan yang lebih efektif, seperti penambahan fasilitas sekolah atau peningkatan
kualitas guru. Sebaliknya, wilayah yang mengalami peningkatan HLS yang lebih moderat atau
stagnan mungkin membutuhkan intervensi yang lebih intensif dari pemerintah daerah untuk
memperbaiki faktor-faktor yang mempengaruhi akses dan kualitas pendidikan.

Untuk Provinsi Sumatera Utara, pada Gambar 3 grafik tersebut menampilkan data aktual dan
prediksi Harapan Lama Sekolah (HLS). Garis biru mewakili data aktual yang menunjukkan
peningkatan dari tahun 2019 hingga 2023, di mana HLS meningkat dari sekitar 13,1 tahun pada 2019
menjadi 13,5 tahun pada 2023. Sementara itu, prediksi untuk tahun 2024 dan 2025 digambarkan
dengan garis merah putus-putus, memperkirakan kenaikan HLS lebih lanjut, yang diproyeksikan
mencapai lebih dari 13,7 tahun pada 2025. Tren ini mencerminkan peningkatan kualitas pendidikan di
wilayah tersebut.

Prediksi HLS Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024 dan 2025

—8— Data Aktual &
13.7 1 -x- Prediksi i
-
x
13.6
13.5 4
w
z
T
13.4 4
13.3 4
13.2
T T T T T T T
2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Tahun

Gambar 3. Grafik hasil prediksi HLS sumatera utara 2024-2025

Secara keseluruhan, prediksi ARIMA memberikan gambaran positif tentang peningkatan rata-
rata HLS di Sumatera Utara, namun terdapat ketimpangan antar wilayah yang perlu menjadi perhatian
khusus untuk meratakan akses pendidikan di seluruh provinsi. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
metode ARIMA dapat diandalkan untuk memprediksi tren HLS di masa depan, meskipun perlu
dipertimbangkan faktor-faktor eksternal lainnya yang mungkin belum tercakup oleh model ini.
Beberapa penelitian terdahulu telah dibandingkan dengan penelitian yang telah terlaksana terdapat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan penelitian

Penelitian Model yang Hasil Prediksi Utama Faktor Penting yang
Digunakan Dianalisis
Maya Algoritma Memperolenh  akurasi  73% Data HLS dari 33
Pangaribuan  Conjugate dengan arsitektur terbaik 6-10- kabupaten/kota di  Sumatera
(2023) Gradient Polak- 1. Digunakan untuk Utara (2018-2022) untuk
Ribiere memprediksi HLS di Sumatera memprediksi HLS 2023-2025.
Utara 2023-2025. Hasilnya menunjukkan prediksi

yang membantu  kebijakan
pendidikan lokal.
Shoko Claris ARIMA Memodelkan insiden COVID- Menggunakan data  harian
(2021) (11,1,11) 19 di Afrika Selatan dan negara COVID-19 dari Maret 2020
SADC, menunjukkan tren hingga Juli 2021  untuk
menurun  namun masih ada memprediksi penyebaran dan
lonjakan. tren kasus baru, dengan fokus
pada pentingnya pengetatan
langkah  pencegahan  untuk
mengendalikan kasus.
Benvenuto ARIMA Memproyeksikan prevalensi Menekankan pentingnya
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(2020)

dan insidensi COVID-19 secara

pengumpulan data secara real-

global berdasarkan data Johns time  untuk  meningkatkan
Hopkins. Model sederhana akurasi prediksi model ARIMA,
untuk memprediksi tren sekaligus menghindari bias yang
epidemi. bisa muncul dari berbagai
faktor. Model ini diterapkan
untuk melihat perkembangan

COVID-19 secara global.

Zhou (2024) ARIMA  dan Prediksi jumlah pengisian ulang Data  mingguan  penjualan
Linear sayuran untuk minggu sayuran, tingkat kerugian, harga
Programming berikutnya serta penentuan grosir, model cost-plus pricing,
strategi harga yang optimal kesamaan item terlaris
dengan peningkatan keputusan menggunakan Jaccard
harga menggunakan similarity, dan collaborative
pemrograman linier. filtering untuk rekomendasi
penjualan.

Jun Han ARIMA, Prediksi ~ volume penjualan Pembersihan  data, analisis
(2024) Regresi Linier sayuran dan strategi pengisian koefisien  korelasi  Pearson,
Berganda, stok harian yang optimal, prediksi harga grosir, hubungan
Algoritma termasuk perencanaan harga volume penjualan, penggunaan
Greedy grosir mingguan. algoritma greedy untuk
optimalisasi pengisian stok dan

strategi harga.
Egidio ARIMA Prediksi HLS di Sumatera Utara Berdasarkan data HLS dari 34
(2024) menunjukkan tren meningkat kabupaten/kota di  Sumatera
dari 2019 hingga 2025. Utara dari 2019 hingga 2023,
Kabupaten seperti Labuhan prediksi  untuk  2024-2025
Batu dan Kota menunjukkan tren peningkatan

Padangsidempuan menunjukkan
kenaikan signifikan, sedangkan

HLS di seluruh  wilayah,
meskipun dengan variasi di tiap

beberapa daerah lainnya daerah. Analisis

menunjukkan pola yang lebih memperhitungkan kebijakan

stabil. pendidikan dan akses
infrastruktur.

Seperti yang di tunjukan pada Tabel 3, penelitian ini menggunakan model ARIMA untuk
memprediksi HLS di Sumatera Utara, dengan fokus pada tren peningkatan HLS dari 2019 hingga
2025. Ini berbeda dengan penelitian lainnya yang menggunakan ARIMA dan berfokus pada epidemi
COVID-19, seperti penelitian Benvenuto (2020) dan Shoko Claris (2021), yang lebih menyoroti tren
penyakit dan pentingnya data real-time untuk pencegahan. Sementara itu, penelitian Maya
Pangaribuan (2023) menggunakan algoritma Conjugate Gradient Polak-Ribiere untuk prediksi HLS
dan fokus pada akurasi prediksi berdasarkan data lokal dan penelitian Zhou (2024) mengadopsi
pendekatan berbeda dengan menggunakan kombinasi model ARIMA dan pemrograman linier untuk
meramalkan penjualan sayuran dan menetapkan strategi harga optimal. Penelitian ini lebih
menitikberatkan pada variasi daerah dalam tren HLS, sementara penelitian lain lebih condong pada
tren global atau regional dalam bidang kesehatan.

5 Kesimpulan

Berdasarkan hasil prediksi menggunakan metode ARIMA untuk Harapan Lama Sekolah (HLS)
di 33 kabupaten/kota di Sumatera Utara, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, HLS
menunjukkan tren peningkatan dari tahun 2019 hingga 2025. Meskipun prediksi ini menunjukkan
pertumbuhan positif, terdapat variasi tingkat kenaikan HLS antar wilayah. Beberapa kabupaten/kota,
seperti Labuhan Batu, Kota Pematangsiantar, dan Kota Padangsidempuan, mengalami peningkatan
yang signifikan, sementara daerah lain seperti Mandailing Natal dan Samosir cenderung lebih stabil.
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Ketimpangan ini mencerminkan perbedaan dalam kebijakan pendidikan, infrastruktur, dan akses ke
fasilitas pendidikan di masing-masing wilayah. Secara umum, model ARIMA memberikan prediksi
yang optimis untuk masa depan pendidikan di Sumatera Utara, namun masih diperlukan perhatian dan
intervensi untuk mengurangi disparitas pendidikan antar daerah.
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